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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran ICARE terhadap computational thinking skills peserta 

didik yang ditinjau dari perbedaan gender.  

Metode yang digunakan yaitu quasi eksperimen. Populasi pada 

penelitian ini adalah kelas X MIPA dengan sampel X MIPA 1 dan X 

MIPA 3. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cluster random 

sampling. Instrumen dalam penelitian ini yaitu instrumen tes berupa 

soal essay untuk mengukur computational thinking skills. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji anova dua jalan dengan desain faktorial 

2x2.  

Hasil pengujian hipotesis pertama didapatkan hasil 0,000<0,05 

maka H1 diterima, hasil kedua 0,628 > 0,05 maka H0 diterima dan hasil 

ketiga didapatkan 0,320>0,05 maka H0 diterima. berdasarkan hasil 

penelitian ini disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran ICARE terhadap computational thinking skills, 2) Tidak 

terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap computational thinking 

skills. 3) Tidak ada interaksi model pembelajaran ICARE dan 

perbedaan gender terhadap computational thinking skills. 

 

Kata Kunci: Computational Thinking Skills, Gender, Model 

Pembelajaran ICARE. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the ICARE learning 

model on students' computational thinking skills in terms of gender 

differences. 

The method used is quasi-experimental. The population in this 

study was class X MIPA with a sample of X MIPA 1 and X MIPA 3. 

The sampling technique was cluster random sampling. The instrument 

in this research is a test instrument in the form of essay questions to 

measure computational thinking skills. Hypothesis testing uses a two-

way ANOVA test with a 2x2 factorial design. 

The results of testing the first hypothesis are 0.000 <0.05, then 

H1 is accepted, the second result is 0.628 > 0.05, then H0 is accepted 

and the third result is 0.320>0.05, then H0 is accepted. Based on the 

results of this study, it is concluded that: 1) There is an effect of the 

ICARE learning model on computational thinking skills, 2) There is 

no effect of gender differences on computational thinking skills. 3) 

There is no interaction between the ICARE learning model and gender 

differences on computational thinking skills. 

 

Keywords: Computational Thinking Skills, Gender, ICARE Learning 

Model. 
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MOTTO 

 

Intelligence plus character – that is the goal of true education 

“Kecerdasan dan karakter- itulah tujuan pendidikan yang sebenarnya” 

-Martin Luther King Jr- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman makna yang 

terkandung dalam memahami judul proposal ini, maka perlu 

dijelaskan beberapa pengertian yang terkandung dalam judul 

skripsi ― Pengaruh Model Pembelajaran ICARE (Introduction, 

Connection, Application, Reflection dan Extension) Terhadap 

Computational Thinking Skills Peserta Didik Ditinjau dari Gender 

Pada pembelajaran Fisika‖  

1. Model Pembelajaran ICARE adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student center) yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Model pembelajaran ICARE merupakan model pembelajaran 

yang terdiri dari 5 tahapan antara lain introduction, 

connection, application, reflection dan extension.  

2. Computational Thinking Skills adalah kemampuan dalam 

pemecahan masalah dengan menganalisis masalah yang 

kompleks menjadi sederhana, memahami masalah yang 

dihadapi serta menemukan solusi yang tepat dalam 

pemecahan masalah dengan algoritma atau langkah-langkah.  

3. Perbedaan Gender adalah perbedaan jenis kelamin perempuan 

dan laki-laki yang memiliki perbedaan dari segi kemampuan, 

kecerdasan, penampilan, kepribadian dan juga sudut pandang.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menegaskan bahwa 

penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran ICARE terhadap computational thinking skills 

peserta didik ditinjau dari gender pada pembelajaran fisika.  

B. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan manusia tidak lepas dari pendidikan. Pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan manusia, dengan adanya pendidikan manusia akan 

lebih terarah untuk menjadi lebih baik dalam melakukan suatu 

tindakan dan mengambil keputusan. Pendidikan berlangsung 



 
 
2 

seumur hidup karena pendidikan tidak hanya diperoleh di bangku 

sekolah atau lembaga pendidikan formal, tetapi pendidikan dapat 

kita peroleh di lingkungan non formal seperti keluarga, 

lingkungan masyarakat bahkan pengalaman hidup. Pendidikan 

diartikan sebagai suatu kebutuhan hidup manusia yang sangat 

penting karena manusia dapat mengembangkan seluruh 

kemampuan yang ada di dalam dirinya dengan pendidikan melalui 

suatu proses pembelajaran untuk memenuhi kelangsungan hidup.
1
 

Setiap manusia memiliki hak yang wajib dipenuhi salah satunya 

yaitu hak dalam pendidikan, karena pendidikan merupakan suatu 

proses yang panjang selama hidup untuk mampu mengembangkan 

kemampuan yang ada didalam dirinya serta dapat menjadi 

manusia yang lebih baik dalam semua aspek kehidupan.
2
Allah 

berfirman dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5: 

                  

                    

         

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah, Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang 

mengajarkan (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya”.  

Dan Allah berfirman dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 yang 

berbunyi: 

                                                           
1
 Rahma Diani, ―Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantukan LKS 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no. 1 (2016): 83, 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.108. 
2 W Winarti, ―Pengembangan Model Pembelajaran Sains Kontekstual 

Untuk Peserta Didik Difabel Netra,‖ Jurnal Pendidikan Fisika Dan Keilmuan (JPFK) 

4, no. 2 (2018): 89, https://doi.org/10.25273/jpfk.v4i2.2698. 



 
 

3 

                 

               

            

                  

Artinya : “ Wahai Orang-orang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berikanlah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” 

Kedua Surat tersebut menjelaskan bahwa manusia harus dapat 

membaca, membaca yang dimaksud yaitu membaca keadaan 

lingkungan sekitar dan tetap berusaha, berdoa dan tawakal kepada 

Allah swt. Untuk memperbaiki kehidupannya yaitu dengan 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Dan orang yang 

beriman dan mencari ilmu di jalan Allah Swt. Maka akan 

ditinggikan derajatnya, semakin tinggi ilmu maka semakin tinggi 

derajat orang-orang tersebut. Ilmu yang dimaksud bukan hanya 

ilmu umum atau pengetahuan namun harus diimbangi dengan 

ilmu agama. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui 

pendidikan.  

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan belajar dan 

pembelajaran, karena aktivitas utama pendidikan adalah belajar 

dan pembelajaran. Yang merupakan dua konsep yang tidak dapat 

dipisahkan. Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menghasilkan suatu perubahan dalam hidup yang 
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bersifat menetap.
3
 Belajar juga diartikan sebagai suatu proses yang 

dilakukan oleh peserta didik untuk mendapatkan pengalaman baru 

dari kegiatan yang dialami dan juga latihan.
4
Sedangkan 

pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan 

antara pendidik dengan peserta didik atas dasar hubungan timbal 

balik dalam kondisi edukatif sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran. Seseorang yang telah melakukan kegiatan belajar 

dapat dibuktikan dengan perubahan tingkah laku yang dapat 

diketahui dari hasil belajar baik pada ranah kognitif, afektif 

maupun psikomotorik.
5
 Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh pendidik untuk mengarahkan 

peserta didik agar memiliki pemahaman yang baik dan benar.
6
 

Dalam suatu proses pembelajaran interaksi yang terjadi pendidik 

tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran tetapi juga 

menanamkan sikap dan nilai kepada peserta didik.
7
 

Dalam suatu sistem pendidikan terdapat beberapa komponen 

penting salah satunya yaitu kurikulum. Kurikulum tidak hanya 

berisi mengenai tujuan dari pendidikan tetapi juga pemahaman 

pengalaman belajar peserta didik. Kurikulum diartikan sebagai 

seperangkat peraturan dan rencana terkait dengan tujuan, isi dan 

bahan pelajaran sebagai pedoman dalam pembelajaran.
8
 

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum 

                                                           
3
 Fepti Bunga Mutiara, Happy Komikesari, and Nur Asiah, ―Efektivitas 

Model Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Fisika 

Siswa,‖ Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 2, no. 1 (2019): 

117, https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i1.3980. 
4 Rahma Diani, Yuberti Yuberti, and Shella Syafitri, ―Uji Effect Size Model 

Pembelajaran Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 

Didik Kelas X MAN 1 Pesisir Barat,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, 

no. 2 (2016): 266, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.126. 
5 Ibid. 
6 A. Thahir et al., ―The Effectiveness of STEM Learning: Scientific 

Attitudes and Students‘ Conceptual Understanding,‖ Journal of Physics: Conference 

Series 1467, no. 1 (2020): 1, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012008. 
7 Ayu Devita Sari, Sri Hastuti, and Asmiati Asmiati, ―Pengembangan Model 

Creative Problem Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif 

Siswa,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 1116, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.318. 
8
 Edi Supriatna, ―Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,‖ Journal of Classroom Action 

Research 2, no. 1 (2020): 15, https://doi.org/10.29303/jcar.v2i1.398. 
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2013 (K-13) setelah melalui proses yang panjang. Kurikulum 

2013 adalah kurikulum yang menekankan peserta didik untuk 

mempelajari konsep dan prinsip dengan pendekatan saintifik yaitu 

pendekatan yang berpusat kepada peserta didik (student center ).
9
 

Kurikulum 2013 menekankan kepada peserta didik untuk lebih 

aktif dan inovatif dalam proses pembelajaran. 

Suatu proses pembelajaran yang mengkaji serta menjelaskan 

proses terjadinya gejala alam yaitu pembelajaran fisika. Fisika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 

pengertian serta pemahaman konsep dan menekankan pada proses 

terbentuknya suatu pengetahuan dari suatu penyajian data dan 

juga praktek atau eksperimen, oleh karena itu fisika tidak hanya 

berisi tentang rumus dan teori saja.
10

 Pelajaran Fisika adalah 

rumpun sains yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
11

 

Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 164: 

              

                    

                     

               

                                                           
9 Antomi Saregar, ―Pembelajaran Pengantar Fisika Kuantum Dengan 

Memanfaatkan Media Phet Simulation Dan LKM Melalui Pendekatan Saintifik: 

Dampak Pada Minat Dan Penguasaan Konsep Mahasiswa,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Fisika Al-Biruni 5, no. 1 (2016): 54, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.105. 
10 I Ketut Mahardika, Maryani, and Selly Candra Citra Murti, ―Penggunaan 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Disertai LKS Kartun Fisika 

Pada Pembelajaran Fisika Di SMP,‖ Jurnal Pembelajaran Fisika 1, no. 2 (2012): 231. 
11 Saregar, ―Pembelajaran Pengantar Fisika Kuantum Dengan 

Memanfaatkan Media Phet Simulation Dan LKM Melalui Pendekatan Saintifik: 

Dampak Pada Minat Dan Penguasaan Konsep Mahasiswa.‖, h. 53 
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Artinya: “sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, 

pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan 

(muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan 

Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi 

setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-

macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, 

merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 

mengerti”.  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat banyak bukti 

sebagai tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Bagi orang-orang yang 

berpikir. Dari ayat tersebut menjelaskan juga mengenai fenomena-

fenomena alam yang terjadi yang berhubungan dengan pendidikan 

terutama dalam bidang fisika. Fisika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang mengkaji mengenai gejala alam yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan pembelajaran 

fisika peserta didik dapat memahami serta mengetahui gejala alam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung ditemukan beberapa 

permasalahan dalam proses pembelajaran yaitu waktu 

pembelajaran di kelas yang kurang efektif dan sangat singkat, 

kurangnya minat baca peserta didik, sistem pembelajarannya 

dibagi menjadi 2 sesi yaitu sesi daring dan luring serta pendidik 

kurang memberikan persoalan yang berorientasi terhadap 

pemecahan masalah kepada peserta didik. Seiring perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan serta mengarah pada 

pembelajaran abad 21 maka setiap peserta didik diharuskan 

memiliki berbagai keterampilan yang mengacu pada keterampilan 

abad 21 diantaranya yaitu keterampilan berpikir kreatif, kritis 

serta problem solving. Selain keterampilan tersebut, peserta didik 
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juga dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir komputasional 

atau Computational thinking yang termasuk dalam keterampilan 

pemecahan masalah. Computational thinking diartikan sebagai 

suatu proses dalam pemecahan masalah secara runtut dengan 

menggunakan beberapa tahapan untuk menemukan solusi dalam 

pemecahan masalah.
12

 Dalam pendidikan, Computational thinking 

berpotensi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik.
13

 Dalam suatu proses pemecahan masalah, terdapat 

perbedaan pola pikir, gaya dan cara antara laki-laki dan 

perempuan. Sehingga perbedaan gender berperan penting dalam 

suatu proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil dari 

pembelajaran.
14

 Salah satu bentuk perbedaan antara peserta didik 

laki-laki dan perempuan yaitu terletak pada kemampuan 

belajarnya. Dalam menanggapi serta proses pemecahan masalah 

peserta didik laki-laki lebih tertarik dan memiliki rasa ingin tahu 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik perempuan. 

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan di kelas peserta didik 

laki-laki terlihat kurang antusias, tidak semangat dan kurang 

berpartisipasi padahal memiliki daya tanggap lebih cepat dalam 

mengenali masalah. Sedangkan pada peserta didik perempuan 

memiliki daya tanggap yang kurang dalam mengenali masalah 

tetapi terlihat lebih antusias dan semangat dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh pendidik.
15

 Perbedaan gender 

berpengaruh terhadap kognitif dan aspek keterampilan peserta 

didik.
16

 

                                                           
12 Swasti Maharani et al., Computational Thinking Pemecahan Masalah Di 

Abad Ke-21, 2020. h. 20 
13 Ibid. h. 68 
14 H Hodiyanto, ―Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Gender The Effect of Problem 

Solving Learning Model Toward Mathematical Communication Ability Viewed from 

Gender‖ 4, no. 2 (2017): 219–28. 
15 Pusfarini Pusfarini, ―Efektivitas Model Problem Based Learning Dalam 

Mereduksi Disparitas Gender Pada Capaian Pembelajaran Sains,‖ Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 (2017): 57–65, 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v6i1.909. 
16 Muhammad Maulana Trianggono and Setyaningsih Yuanita, 

―Karakteristik Keterampilan Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Fisika 
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Allah berfirman dalam surah Al-imran Ayat 36: 

                  

                     

                   

Artinya : Maka ketika melahirkan, dia berkata, “ Ya Tuhanku, 

aku telah melahirkan anak perempuan”. Padahal Allah lebih tahu 

apa yang dia lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan 

perempuan”. Dan aku memberinya nama Maryam, dan aku 

mohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari 

(gangguan) setan yang terkutuk.  

Ayat diatas menjelaskan bahwa laki-laki berbeda dengan 

perempuan, sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 

antara peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan yang 

dapat terlihat dari segi kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi, pengetahuan, ide dan juga menentukan langkah-

langkah dalam pemecahan masalah.
17

  

Berdasarkan penjelasan tersebut sebelum dilakukan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pra penelitian guna 

mengetahui tingkat computational thinking skills peserta didik. 

Berikut ini merupakan hasil tes yang dilakukan peneliti kepada 

kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

 

 

 

 

                                                                                                                             
Berdasarkan Gender,‖ Jurnal Pendidikan Fisika Dan Keilmuan (JPFK) 4, no. 2 

(2018): 98, https://doi.org/10.25273/jpfk.v4i2.2980. 
17

 Dona Dinda Pratiwi, ―Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dalam Pemecahan Masalah Matematika Sesuai Dengan Gaya Kognitif Dan Gender 

Dona Dinda Pratiwi‖ 6, no. 2 (2015): 131–41. 
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Tabel 1.1  

Tes Computational Thinking Skills Peserta Didik Kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

Kelas Jumlah 

peserta didik 

Nilai Rata-Rata 

Peserta Didik  

L P L P 

X MIPA 1 11 17 41,4 47,4 

X MIPA 3 11 21 40,5 46,4 

Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil pra penelitian uji tes 

computational thinking skills peserta didik kelas X MIPA 1 dan X 

MIPA 3 SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung masih banyak 

yang mendapatkan nilai rendah. Jumlah peserta didik kelas X 

MIPA 1 yaitu 28 orang dengan 11 laki-laki dengan nilai rata-rata 

41,4 dan 17 perempuan dengan nilai rata-rata 47,4 sedangkan di 

kelas X MIPA 3 berjumlah 32 orang dengan masing-masing 11 

laki-laki dengan nilai rata-rata 40,5 dan 21 perempuan dengan 

nilai rata-rata 46,4. Dari hasil rata-rata nilai tes computational 

thinking peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum maksimalnya proses pembelajaran 

yang ditunjukkan dengan penyelesaian soal essay yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik terutama dalam menganalisis soal 

yang tidak mencapai computational thinking skills peserta didik.  

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan gender 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif serta 

computational thinking skills peserta didik yang hasilnya 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena pada saat 

pembelajaran peserta didik cepat mengantuk dan bosan sehingga 

peserta didik tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

pendidik. Selain itu, gaya belajar serta kemampuan pemecahan 

masalah antara peserta didik perempuan dan laki-laki berbeda 

yang berpengaruh terhadap hasil kognitif peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru fisika kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

menyatakan bahwa kurangnya minat baca peserta didik dan dalam 
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kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan kurang efektif dalam 

menggunakan model dan waktu pembelajaran, karena sistem 

pembelajaran yang diterapkan menggunakan sistem daring dan 

luring sehingga waktu pembelajaran hanya terbatas yaitu hanya 

berdurasi 55 menit sehingga model pembelajaran yang digunakan 

kurang kondusif. Selama proses pembelajaran pendidik hanya 

memberikan materi dalam bentuk video pembelajaran dan hanya 

mengulas konsep pada materi sehingga kurang diberikannya soal-

soal pemecahan masalah dan diakhir pembelajaran hanya diberi 

penugasan untuk menilai hasil akhir. Pendidik tidak pernah 

memberikan soal yang dapat mengasah tingkat computational 

thinking skills peserta didik baik peserta didik laki-laki maupun 

perempuan. Sehingga saat diberikan tes berupa soal essay terkait 

tingkat computational thinking skills peserta didik sangat rendah.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan model 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik yang dapat 

membuat peserta didik aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung, sehingga peserta didik tidak mudah bosan dalam 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sekarang tepat 

untuk diterapkan adalah model pembelajaran ICARE.
18

 

Model pembelajaran ICARE merupakan model pembelajaran 

yang terdiri dari 5 langkah yaitu Introduce, Connection, 

Application, Reflection dan extension. Dengan model 

pembelajaran ICARE ini peserta didik berkesempatan untuk 

mendapatkan pengalaman belajar langsung selama proses 

pembelajaran dengan pengaplikasian langsung dari setiap langkah 

dalam pembelajaran. Dalam beberapa penerapan model 

pembelajaran ICARE yang telah dilakukan selama proses 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.
19

 

Dari pemaparan di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran ICARE 

                                                           
18 D. Wahyudin, ―Model Pembelajaran ICARE Pada Kurikulum Mata 

Pelajaran TIK Di SMP,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan 11, no. 1 (2010): 23–33. 
19 Ibid. 
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Terhadap Computational Thinking Skills Peserta Didik Ditinjau 

Dari Gender Pada Pembelajaran Fisika.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah yang terkait dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Rendahnya Computational thinking skills peserta didik dalam 

pembelajaran fisika di abad 21. 

2. Terdapat 5 indikator computational thinking yang harus 

dicapai peserta didik yaitu dekomposisi, abstraksi, algoritma, 

generalisasi pola dan evaluasi. 

3. Pendidik hanya menjelaskan sebatas konsep materi dan 

diakhiri dengan penugasan. 

4. Kurangnya pengetahuan pendidik tentang model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan computational thinking skills. 

5. Banyak materi fisika yang dapat digunakan untuk mengukur 

computational thinking skills peserta didik.  

Berlandaskan identifikasi masalah, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model pembelajaran ICARE. 

2. Variabel yang diteliti adalah computational thinking skills 

peserta didik. 

3. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Dekomposisi, abstraksi, Generalisasi pola dan algoritma. 

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi usaha 

dan energi. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah, sehingga 

dapat dirumuskan : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ICARE 

terhadap computational thinking skills peserta didik ? 
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2. Apakah terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap 

computational thinking skills peserta didik ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran ICARE 

dengan perbedaan gender terhadap computational thinking 

skills peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ICARE 

terhadap computational thinking skills peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan gender terhadap 

computational thinking skills peserta didik.  

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

ICARE dengan perbedaan gender terhadap computational 

thinking skills peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini, diharapkan mampu memberi manfaat 

kepada beberapa pihak secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Model pembelajaran ICARE (introduction, connection, 

application, reflection, extension) dapat meningkatkan 

computational thinking skills sehingga dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pemecahan 

masalah. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan 

penelitian lanjutan maupun referensi yang berkaitan 

dengan model pembelajaran ICARE atau Computational 

Thinking Skills. 

b. Bagi peserta didik  

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

meningkatkan computational thinking skills serta 

mendapatkan pengalaman belajar fisika yang menarik.  
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c. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi model pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

pendidik dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

fisika agar lebih efektif dan inovatif.  

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dengan model 

pembelajaran ICARE terhadap Computational Thinking skills 

peserta didik ditinjau dari gender, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran ICARE dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan skor rata-rata 0,62 dengan 

kategori sedang.
20

 

2. Penerapan model ICARE dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi peserta didik.
21

 

3. Praktikum dengan menerapkan model ICARE berbasis LKS 

dapat meningkatkan kemampuan kreativitas peserta didik.
22

 

4. Model inquiry based learning efektif meningkatkan 

computational thinking skills dan self-efficacy peserta didik.
23

 

5. Kegiatan design based learning dapat mengembangkan 

computational thinking skills peserta didik di sekolah 

menengah.
24

 

                                                           
20 L. H. Sa‘Diyah et al., ―Promoting the Model Introducing, Connecting, 

Applying Reflecting, and Extending Using Rasch Analysis (ICARE-R) to Improve 

Students‘ Critical Thinking Skills on Physics Concepts,‖ Journal of Physics: 

Conference Series 1806, no. 1 (2021), https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1806/1/012032. 
21 Parsaoran Siahaan, Ermawati Dewi, and Endi Suhendi, ―Introduction, 

Connection, Application, Reflection, and Extension (ICARE) Learning Model: The 

Impact on Students‘ Collaboration and Communication Skills,‖ Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika Al-Biruni 9, no. 1 (2020): 109–19, 

https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v9i1.5547. 
22 J. Sinuraya, I. Wahyuni, and D. D. Panggabean, ―The ICARE Practice 

Based on Worksheet and Physics Experimental to Improve Student Creativity,‖ 

Journal of Physics: Conference Series 1428, no. 1 (2020): 1–6, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1428/1/012048. 
23 M. A.S. Sulistiyo and A. Wijaya, ―The Effectiveness of Inquiry-Based 

Learning on Computational Thinking Skills and Self-Efficacy of High School 

Students,‖ Journal of Physics: Conference Series 1581, no. 1 (2020): 2, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1581/1/012046. 
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6. Pengembangan bahan ajar dengan konsep literasi sains efektif 

dalam meningkatkan computational thinking skills peserta 

didik.
25

 

7. Terdapat perbedaan hasil pemahaman konsep dilihat dari 

perbedaan gender. Peserta didik laki-laki memiliki 

pemahaman konsep yang lebih tinggi dari peserta didik 

perempuan.
26

 

Berdasarkan penelitian yang relevan maka penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, dalam 

penelitian ini akan membahas tentang pengaruh model 

pembelajaran ICARE terhadap Computational thinking skills 

peserta didik ditinjau dari gender pada pembelajaran fisika. Yang 

mana pada penelitian sebelumnya belum pernah diadakan 

penelitian yang serupa.  

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi 5 

pembahasan yang terdiri atas 5 bab, masing-masing pembahasan 

pada setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut : 

BAB I pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan.  

BAB II landasan teori dan pengajuan hipotesis yang berisi 

tentang teori yang digunakan dan pengajuan hipotesis. 

                                                                                                                             
24 Mustafa Saritepeci, ―Developing Computational Thinking Skills of High 

School Students: Design-Based Learning Activities and Programming Tasks,‖ Asia-

Pacific Education Researcher 29, no. 1 (2020): 35–54, 

https://doi.org/10.1007/s40299-019-00480-2. 
25 F. Fakhriyah, S. Masfuah, and D. Mardapi, ―Developing Scientific 

Literacy-Based Teaching Materials to Improve Students‘ Computational Thinking 

Skills,‖ Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 8, no. 4 (2019): 482–91, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v8i4.19259. 
26 Rumadani Sagala et al., ―The Effectiveness of Stem-Based on Gender 

Differences: The Impact of Physics Concept Understanding,‖ European Journal of 

Educational Research 8, no. 3 (2019): 753–61, https://doi.org/10.12973/eu-

jer.8.3.753. 
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BAB III metode penelitian yang meliputi waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat dan uji 

hipotesis.  

BAB IV hasil penelitian dan pembahasan meliputi deskripsi 

data, pembahasan hasil penelitian dan analisis.  

BAB V penutup yang meliputi simpulan dan rekomendasi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori yang Digunakan  

1. Hakikat Pembelajaran Fisika 

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan proses interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik yang dapat dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung.
27

 Interaksi secara 

langsung dapat dilakukan dengan bertatap muka sedangkan 

interaksi tidak langsung dapat dilakukan dengan berbantuan 

media perantara sebagai media pembelajaran. Keberhasilan 

dari suatu kegiatan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh salah 

satu faktor yaitu berpikir.
28

 yang merupakan tujuan dari suatu 

pembelajaran yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik.  

Fisika merupakan salah satu bidang sains yang dapat 

dikembangkan serta dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir melalui sikap ilmiah sehingga bermanfaat bagi 

kehidupan manusia yang lebih maju,
29

 dan merupakan salah 

satu mata pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan manusia 

sehari-hari yang termasuk kedalam rumpun sains.
30

 dimana 

fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji mengenai 

fenomena-fenomena alam yang bersifat nyata maupun 

                                                           
27 Rahma Diani et al., ―The Development of Physics Module with the 

Scientific Approach Based on Islamic Literacy,‖ Journal of Physics: Conference 

Series 1155, no. 1 (2019), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1155/1/012034. 
28 Rahma Diani et al., ―Physics Learning through Active Learning Based 

Interactive Conceptual Instructions (ALBICI) to Improve Critical Thinking Ability,‖ 

Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran IPA 5, no. 1 (2019): 48–58, 

https://doi.org/10.30870/jppi.v5i1.3469. 
29 Rahma Diani, Antomi Saregar, and Ayu Ifana, ―Perbandingan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,‖ Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 7, 

no. 2 (2017): 147–55, https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i2.1310. 
30 Saregar, ―Pembelajaran Pengantar Fisika Kuantum Dengan 

Memanfaatkan Media Phet Simulation Dan LKM Melalui Pendekatan Saintifik: 

Dampak Pada Minat Dan Penguasaan Konsep Mahasiswa.‖ 
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abstrak.
31

 Dengan mempelajari fisika kita dapat memahami 

kondisi alam sehingga menambah sebuah pengetahuan. Fisika 

sebagai salah satu mata pelajaran IPA yang sangat ditakuti 

oleh peserta didik karena dianggap fisika itu sulit.  

Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik untuk memperoleh pemahaman serta 

menumbuhkan sikap ilmiah dalam mengenal dan 

memecahkan suatu permasalahan.
32

Dalam suatu proses 

pembelajaran peserta didik dituntut untuk mengetahui serta 

mengalami proses suatu fakta dan prinsip diperoleh bukan 

hanya mempelajari teori, hukum dan fakta, hal ini dilakukan 

agar proses pembelajaran dapat berpusat kepada peserta 

didik.
33

  

Oleh karena itu, diperlukannya suatu strategi, model serta 

metode yang berpusat kepada peserta didik dalam suatu proses 

pembelajaran fisika, agar peserta didik dapat menjadi lebih 

aktif dan kreatif untuk memecahkan masalah serta menggali 

pengetahuannya sendiri, dan pendidik hanya sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung.  

 

2. Model Pembelajaran ICARE  

a. Pengertian Model Pembelajaran ICARE 

Model Pembelajaran adalah rencana atau pola yang 

digunakan dalam suatu pembelajaran di kelas oleh 

pendidik yang diinstruksikan kepada peserta didik.
34

 Model 

pembelajaran juga diartikan sebagai suatu prosedur yang 

sistematis dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan dari pembelajaran itu sendiri.  

                                                           
31 Mutiara, Komikesari, and Asiah, ―Efektivitas Model Kooperatif Tipe 

Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa.‖ 
32 Diani, Saregar, and Ifana, ―Perbandingan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik.‖, h.148 
33 Diani et al., ―Physics Learning through Active Learning Based Interactive 

Conceptual Instructions (ALBICI) to Improve Critical Thinking Ability.‖, h. 49 
34

 Mamik Suendarti and Hawa Liberna, ―The Effect of I-CARE Learning 

Model on the Students‘ Metacognition,‖ Journal of Mathematics Education 3, no. 2 

(2018): 40–46, https://doi.org/10.31327/jomedu.v3i2.439. 
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Model pembelajaran ICARE adalah model 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, sehingga 

siswa terdorong untuk aktif dalam pembelajaran.
35

 Model 

pembelajaran ICARE juga diartikan sebagai model 

pembelajaran yang berfokus pada kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep dan menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran ICARE pertama kali 

diperkenalkan oleh Bob Hoffman pada tahun 1997 di San 

Diego State University, yang didesain untuk pembelajaran 

online kemudian berkembang sehingga dapat digunakan 

sebagai model untuk pembelajaran tatap muka dikelas. 

Dalam program pendidik pembelajaran di dalam kelas, 

model ICARE diperkenalkan di Indonesia pada tahun 2006 

oleh United State Agency International Development 

(USAID).
36

 Model pembelajaran ICARE merupakan model 

pembelajaran yang digunakan untuk memastikan bahwa 

peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh dalam pembelajaran seperti yang telah 

dikembangkan oleh SDSSU Amerika Serikat.
37

 Hal ini 

sesuai dengan pendapat Nosadi 
38

 bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran ICARE dapat memberi 

kesempatan peserta didik untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Model pembelajaran 

                                                           
35 Siahaan, Dewi, and Suhendi, ―Introduction, Connection, Application, 

Reflection, and Extension (ICARE) Learning Model: The Impact on Students‘ 

Collaboration and Communication Skills.‖, 110 
36

 Liliek Triani et al., ―Pembelajaran I-CARE Berbantuan Praktikum: 

Peningkatan Problem- Solving Skills Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Jaringan 

Hewan,‖ Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 4, no. 2 (2018): 158–68, 

https://doi.org/10.21831/jipi.v4i2.21826. 
37

 Habibi Hidayat, ―Implementation of ICARE Learning Model Using 

Visualization Animation on Biotechnology Course Implementation of ICARE 

Learning Model Using Visualization Animation on Biotechnology Course‖ 020027, 

no. December 2017 (2021). 
38 Maria Desidaria Noge, ―EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN 

ICARE BERBASIS MEDIA AUTENTIK ‗BERBABE‘ TERHADAP HASIL 

BELAJAR BAHASA INGGRIS SISWA SEKOLAH DASAR,‖ Jurnal Tunas Bangsa 

4 (2017): 198–210. 
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ICARE memiliki karakteristik yaitu aktif, kreatif dan 

menyenangkan.
39

 Sehingga model pembelajaran ICARE 

banyak digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

keterampilan berpikir kreatif, meningkatkan keaktifan, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta 

mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik.
40

 

Model ICARE terdiri dari 5 tahapan dalam pembelajaran, 

yaitu Introduction (pengantar), connection 

(menghubungkan), application (menerapkan), reflection 

(refleksi) dan extension (perluasan)
41

. Berikut 

penjelasannya: 

1) Introduction (Pengantar) 

Pada tahap introduction dilakukan dengan singkat 

dan sederhana, pendidik sebagai fasilitas menjelaskan 

materi dan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilakukan.
42

 

2) Connection (Menghubungkan) 

Pada tahap ini pendidik mencoba 

menghubungkan materi yang baru dengan materi atau 

pengalaman sebelumnya yang telah dimiliki oleh 

peserta didik, yaitu dengan melakukan latihan 

brainstorming secara sederhana atau meminta peserta 

didik untuk mengingat materi yang diberikan 

sebelumnya.
43

 

 

                                                           
39 Sinuraya, Wahyuni, and Panggabean, ―The ICARE Practice Based on 

Worksheet and Physics Experimental to Improve Student Creativity.‖, h. 2 
40 Ridwan Jusuf et al., ―Strengthening Teacher Competency through ICARE 

Approach to Improve Literacy Assessment of Science Creative Thinking,‖ 

International Journal of Learning, Teaching and Educational Research 18, no. 7 

(2019): 70–83, https://doi.org/10.26803/ijlter.18.7.5. 
41

 Bob Hoffman and Donn Ritchie, ―Teaching and Learning Online: Tools, 

Templates, and Training,‖ in Society for Information Technology & Teacher 

Education International Conference (Association for the Advancement of Computing 

in Education (AACE), 1998), 119–23. 
42 Sirilus Belen, Ujang Sukandi, and Dkk, Buku 1: Panduan Pengembangan 

Pendekatan Belajar Aktif (Kemendiknas Badan penelitian dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum, 2010). h. 100 
43 Ibid. 
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3) Application (Menerapkan) 

Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengaplikasikan atau menerapkan pengetahuan 

baru yang telah didapat dari tahap connection. Peserta 

didik diminta untuk memecahkan suatu permasalahan 

berdasarkan pengetahuan atau keterampilan baru yang 

telah didapatkan, pada tahap ini merupakan tahap 

yang paling penting dan membutuhkan waktu 

pembelajaran paling lama.
44

 

4) Reflection (Refleksi) 

Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan 

untuk merefleksikan materi yang telah dipelajari. 

Pada kegiatan ini dapat dilakukan peserta didik 

dengan membuat ringkasan materi secara mandiri 

atau pendidik dapat membuat kuis singkat dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 

materi yang dipelajari. Inti dari tahap refleksi adalah 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan tentang materi atau hal yang telah 

dipelajari untuk menilai pencapaian pembelajaran.  

5) Extension (Perluasan) 

 Tahap extension merupakan kelanjutan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta didik. 

Sehingga pendidik memberi kegiatan lanjutan untuk 

memperkuat dan memperluas belajar. Kegiatan 

extension dapat dilakukan diluar jam sekolah dan dapat 

dijadikan sebagai pekerjaan rumah. 

 Model ICARE bersifat fleksibel dan aplikatif 

dalam setiap tahapan, sehingga pendidik dapat lebih 

menekankan dan mengubah pengalaman belajar peserta 

didik pada setiap tahapan pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, pendidik diberi kesempatan 

untuk mempersiapkan materi belajar yang disesuaikan 

dengan kemampuan peserta didik. Dengan model 

                                                           
44 Ibid. h.101 
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pembelajaran ini dapat berdampak positif dan dapat 

membantu pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran 

sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna dan 

menyenangkan.
45

 

a. Langkah-Langkah Kegiatan Model Pembelajaran ICARE 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

ICARE terdiri dari 5 tahapan, yang dijelaskan secara rinci 

pada tabel berikut
46

 : 

Tabel 2.1  

Rincian Kegiatan Model Pembelajaran ICARE 

Tahap Kegiatan yang dilakukan 

Introduce  1. Pendidik memotivasi peserta 

didik untuk fokus serta aktif 

dalam pembelajaran  

2. Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

Connection  1. Pendidik menghubungkan 

pengetahuan baru dengan suatu 

hal yang telah diketahui peserta 

didik sebelumnya dari 

pembelajaran atau kehidupan 

sehari-hari.  

Application  1. Peserta didik menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan 

dari konsep materi yang 

diperoleh  

Reflection  1. Peserta didik merefleksikan 

pengetahuan yang telah 

diperoleh dalam pembelajaran  

Extension  1. Pemberian tugas rumah diluar 

jam pelajaran sebagai bentuk 

penguatan serta pemahaman 

materi.  
 

                                                           
45 Jusuf et al., ―Strengthening Teacher Competency through ICARE 

Approach to Improve Literacy Assessment of Science Creative Thinking.‖ 
46 Nunung Anugrawati, ―Introduction, Connection, Application, Reflection 

and Extend (Icare) Model in Teaching Speaking‖ 3, no. 1 (2016): 67–73. 
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b. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran ICARE 

1) Keunggulan model pembelajaran ICARE 

Keunggulan yang dimiliki model pembelajaran 

ICARE yaitu model pembelajaran yang memiliki tahapan 

yang saling berkesinambungan. Pada tahap introduce 

peserta didik termotivasi dan meningkatkan rasa ingin 

tahu sehingga peserta didik menjadi aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu, dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik.
47

 Karena pada setiap 

tahapannya peserta didik dituntut untuk selalu berpikir 

kreatif.
48

 Pada tahap application peserta didik diberi 

kesempatan untuk menerapkan konsep yang didapat serta 

dapat membangun pengetahuannya sendiri, sehingga 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah.
49

 Selain itu, pada tahap extension peserta didik 

diberi tugas rumah diluar jam pelajaran, sehingga dapat 

memperkuat pemahaman materi pembelajaran peserta 

didik.
50

  

2) Kelemahan model pembelajaran ICARE 

Model pembelajaran ICARE memiliki beberapa 

kelemahan, antara lain sebagai berikut : 

a) Membutuhkan waktu yang lebih lama 

b)  Tidak semua peserta didik memiliki keterampilan 

bertanya 

c) Pendidik harus melakukan persiapan dengan matang  

                                                           
47 N.Yaditya Permana Yasa, I Wayan Puja Astawa, and I Gusti Putu 

Sudiarta, ―Pengaruh Model Pembelajaran Icare Berbantuan Masalah Matematika 

Terbuka Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 

Viiismplaboratorium Undiksha Singaraja,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha 

10, no. 1 (2019): 84, https://doi.org/10.23887/jjpm.v10i1.19921. 
48 Sinuraya, Wahyuni, and Panggabean, ―The ICARE Practice Based on 

Worksheet and Physics Experimental to Improve Student Creativity.‖ 
49 Ni Putu Rosma Dewi, I Made Ardana, and Sariyasa Sariyasa, ―Efektivitas 

Model ICARE Berbantuan Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa,‖ JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 3, no. 1 

(2019): 109, https://doi.org/10.33603/jnpm.v3i1.1762. 
50 Ni Made Dwijayani, ―Pembelajaran ICARE Berbantuan Permasalahan 

Matematika Realistik,‖ Wahana Matematika Dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, 

Dan Pembelajarannya 12, no. 1 (2018): 1–13. 
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Dari beberapa kelemahan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran ICARE memiliki kelemahan 

yaitu membutuhkan waktu yang lama dalam proses 

pembelajaran, terutama pada tahap application.
51

 

Sehingga waktu pembelajaran kurang efisien dan tidak 

semua peserta didik memiliki kemampuan dalam 

mengungkapkan pertanyaan dari materi yang belum 

dipahami.  

3. Computational Thinking Skills 

a. Pengertian Computational Thinking Skills 

Computational Thinking diperkenalkan pertama kali 

oleh Seymour Papert pada tahun 1980, kemudian 

dipopulerkan oleh Jeanette Wings pada tahun 2006.
52

 

Menurut Wings kemampuan berpikir komputasional sangat 

penting pada pertengahan abad-21 sebagai keterampilan 

dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu.
53

 Bukan 

hanya membaca, menulis dan berhitung, namun 

computational thinking skills termasuk ke dalam 

keterampilan dasar.
54

 Menurut Wing computational 

thinking adalah suatu proses berpikir dalam merumuskan 

masalah dan solusi, solusi dijelaskan dalam bentuk yang 

efektif sehingga lebih mudah diterapkan.
55

 Wing juga 

                                                           
51 Carni, J Maknun, and P Siahaan, ―An Implementation Of Icare Approach 

(Introduction, Connection, Application, Reflection, Extension) to Improve The 

Creative Thinking Skills,‖ Journal of Physics: Conference Series 755, no. 1 (2016): 

1–5, https://doi.org/10.1088/1742-6596/755/1/011001., h. 3 
52 Tommaso Turchi, Daniela Fogli, and Alessio Malizia, ―Fostering 

Computational Thinking through Collaborative Game-Based Learning,‖ Multimedia 

Tools and Applications 78, no. 10 (2019): 13650, https://doi.org/10.1007/s11042-019-

7229-9. 
53 Kübra Karaahmetoğlu and Özgen Korkmaz, ―The Effect of Project-Based 

Arduino Educational Robot Applications on Students‘ Computational Thinking Skills 

and Their Perception of Basic Stem Skill Levels,‖ Participatory Educational 

Research 6, no. 2 (2019): 1–14, https://doi.org/10.17275/per.19.8.6.2. 
54 Di Gong, Harrison H. Yang, and Jin Cai, ―Exploring the Key Influencing 

Factors on College Students‘ Computational Thinking Skills through Flipped-

Classroom Instruction,‖ International Journal of Educational Technology in Higher 

Education 17, no. 1 (2020): 2–13, https://doi.org/10.1186/s41239-020-00196-0. h. 2 
55 Xiaodan Tang et al., ―Assessing Computational Thinking: A Systematic 

Review of Empirical Studie,‖ no. Mc 147 (2020): 1–64. 
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mendefinisikan computational thinking sebagai suatu 

proses berpikir dalam merumuskan serta memecahkan 

masalah dengan menggunakan komputer.
56

 Computational 

thinking diartikan sebagai suatu cara dalam menemukan 

solusi pemecahan masalah dengan menggunakan algoritma 

atau langkah-langkah.
57

 Computational thinking skills 

merupakan keterampilan dasar dalam pemecahan masalah 

yang memiliki cakupan dalam penerapan yang sangat 

luas.
58

 Secara sederhana berpikir komputasional diartikan 

sebagai suatu proses berpikir dalam memecahkan masalah 

serta mendapatkan solusi yang dapat dipahami oleh 

manusia.
59

 Berpikir komputasional bukan hanya digunakan 

untuk pemecahan masalah dalam bidang ilmu komputer 

saja, tetapi digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

bidang pendidikan seperti biologi, fisika dan matematika 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan individu.
60

 

Yaitu kemampuan dalam merumuskan masalah, 

menganalisis data secara logis, kemampuan abstraksi, 

mengembangkan algoritma, menemukan solusi dengan 

langkah-langkah yang efektif dan efisien serta kemampuan 

pemecahan masalah dari yang kompleks menjadi 

sederhana, hal-hal tersebut merupakan karakteristik dari 

computational thinking skills.
61

  

Menurut CTSA computational thinking merupakan 

proses pemecahan masalah dan merumuskan masalah 

sehingga mendapatkan solusi permasalahan dengan 

                                                           
56 Charoula Angeli et al., ―A K-6 Computational Thinking Curriculum 

Framework: Implications for Teacher Knowledge,‖ Educational Technology and 

Society 19, no. 3 (2016): 47–57. 
57

 Syaeful Malik, Harsa Wara Prabawa, and Heni Rusnayati, ―Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa Melalui Multimedia Interaktif Berbasis 

Model Quantum Teaching and Learning,‖ 2015. 
58 Ibid. h. 2 
59 Maharani et al., Computational Thinking Pemecahan Masalah Di Abad 

Ke-21. 72 
60 Fakhriyah, Masfuah, and Mardapi, ―Developing Scientific Literacy-Based 

Teaching Materials to Improve Students‘ Computational Thinking Skills.‖ 
61 Maharani et al., Computational Thinking Pemecahan Masalah Di Abad 

Ke-21. 77 
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menggunakan berbagai alat.
62

 CTSA dan ISTE memberi 

saran bahwa computational thinking dapat digunakan 

dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

pada mata pelajaran serta kelas yang berbeda.
63

 

Computational thinking juga diartikan sebagai 

metode, pendekatan serta prosedur berpikir dalam suatu 

pemecahan masalah.
64

 Secara umum, computational 

thinking skills adalah suatu kemampuan pemecahan 

masalah secara runtut dengan perbedaan konsep.
65

 Dalam 

mengembangkan computational thinking skill, individu 

dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengolah 

suatu permasalahan kemudian dapat menemukan solusi 

secara computational berupa algoritma.
66

 Dalam hal ini, 

kemampuan berpikir mencakup beberapa keterampilan 

yang penting, yaitu keterampilan berpikir kreatif, 

kemampuan berpikir kritis, algoritma serta problem 

solving.
67

 Dalam pemecahan masalah, menyusun suatu 

sistem dan memahami tingkah laku manusia computational 

thinking menggunakan pendekatan berdasarkan konsep 

dasar manusia.
68

 

Computational Thinking juga diartikan sebagai suatu 

proses berpikir secara logis dalam menyelesaikan masalah 

                                                           
62 Thiago S Barcelos et al., ―Mathematics Learning through Computational 

Thinking Activities : A Systematic Literature Review‖ 24, no. 7 (2018): 815–45. 
63 Yue Yin et al., ―Improving and Assessing Computational Thinking in 

Maker Activities : The Integration with Physics and Engineering Learning,‖ 2019. h. 5 
64 Maharani et al., Computational Thinking Pemecahan Masalah Di Abad 

Ke-21. 
65 José Antonio Rodríguez-Martínez, José Antonio González-Calero, and 

José Manuel Sáez-López, ―Computational Thinking and Mathematics Using Scratch: 

An Experiment with Sixth-Grade Students,‖ Interactive Learning Environments 28, 

no. 3 (2020): 316–27, https://doi.org/10.1080/10494820.2019.1612448. 
66 Fadhilah Nur Sa‘diyyah, Sitti Mania, and Suharti, ―Pengembangan 

Instrumen Tes Matematika Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis,‖ Jurnal 

Pendidikan Surya Edukasi (JPSE) 4, no. 2 (2018): 35–48, 

https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i1.17-26. 
67 Gong, Yang, and Cai, ―Exploring the Key Influencing Factors on College 

Students‘ Computational Thinking Skills through Flipped-Classroom Instruction.‖ 
68 Jeannette M Wing, ―Computational Thinking and Thinking about 

Computing,‖ no. July 2008 (2020): 3717–3725, 

https://doi.org/10.1098/rsta.2008.0118. 
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dengan menggunakan prosedur atau langkah-langkah yang 

dapat dipahami dengan baik. Computational thinking 

mencakup kemampuan berpikir secara algoritma, 

dekomposisi, generalisasi dan evaluasi.
69

  

Menurut Angeli computational thinking adalah suatu 

kemampuan berpikir dengan memanfaatkan unsur-unsur 

dekomposisi, abstraksi, generalisasi, berpikir algoritma 

serta debugging.
70

 

1) Dekomposisi adalah kemampuan pemecahan masalah 

yang kompleks menjadi bagian-bagian kecil yang lebih 

sederhana dan rinci.  

2) Abstraksi adalah menghilangkan bagian-bagian yang 

tidak diperlukan dalam sebuah persoalan. Abstraksi 

merupakan suatu hal yang mendasari dalam 

computational thinking, karena pada proses abstraksi 

kita dapat menentukan hal yang diperlukan dan hal 

yang dapat diabaikan.
71

  

3) Generalisasi adalah merumuskan solusi dengan cepat 

secara generalisasi sehingga dapat digunakan dalam 

berbagai masalah yang serupa.  

4) Berpikir Algoritma adalah kemampuan menyusun 

langkah-langkah untuk menemukan solusi 

penyelesaian masalah. Peserta didik dapat menentukan 

langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan secara logis. 

5) Debugging adalah keterampilan dalam mengenali 

ketidakpaduan dalam pemecahan masalah serta 

kemampuan memperbaiki kesalahan. 

Menurut Selby computational thinking merupakan 

suatu kegiatan berpikir untuk memecahkan masalah, 

                                                           
69 Andrew Csizmadia et al., ―Computational Thinking A Guide for 

Teachers,‖ Computing At School, 2015, 18. 
70 Angeli et al., ―A K-6 Computational Thinking Curriculum Framework: 

Implications for Teacher Knowledge.‖, h. 49 
71 Wing, ―Computational Thinking and Thinking about Computing.‖, h. 
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memahami kondisi dan mengungkapkan nilai-nilai 

dengan baik melalui penerapan komponen abstraksi, 

algoritma, dekomposisi, generalisasi dan evaluasi.
72

 

Computational thinking didefinisikan sebagai suatu proses 

berpikir dalam memecahkan masalah secara algoritmik.
73

 

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

computational thinking merupakan suatu proses berpikir 

dalam memecahkan masalah yang memiliki komponen 

atau indikator yang berbeda-beda, namun pada dasarnya 

konsep yang digunakan memiliki inti yang sama sehingga 

dapat diaplikasikan pada seluruh bidang.
74

  

b. Karakteristik Computational Thinking 

Computational thinking skills memiliki beberapa 

karakteristik utama, yaitu
75

 : 

1) Merumuskan masalah sedemikian rupa sehingga 

seseorang dapat memecahkan suatu masalah dengan 

menggunakan komputer atau alat yang lainnya. 

2) Menganalisis dan mengatur data secara logis. 

3) Mempresentasikan data melalui abstraksi. 

4) Mengotomatiskan solusi permasalahan melalui 

pemikiran algoritma atau serangkaian langkah-langkah 

yang digunakan. 

5) Mengidentifikasi, menganalisis serta menerapkan 

solusi yang mungkin dengan tujuan mencapai yang 

paling efisien dan efektif dari langkah-langkah serta 

sumber daya yang digunakan. 

6) Menggeneralisasi pemecahan masalah dan memproses 

semua macam masalah. 

 

                                                           
72 Cynthia C Selby and John Woollard, ―Refining an Understanding of 

Computational Thinking,‖ Author’s Original, no. 2006 (2014): 1–23. 
73 Tauno Palts and Margus Pedaste, ―A Model for Developing 

Computational Thinking Skills‖ 19, no. 1 (2020): 113–28, 

https://doi.org/10.15388/infedu.2020.06. 
74 Maharani et al., Computational Thinking Pemecahan Masalah Di Abad 

Ke-21. h.14 
75

 Ibid. h. 77 



 
 

27 

c. Indikator Computational Thinking Skills 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari 4 indikator yang relevan dengan penelitian 

sebelumnya
76

 yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2  

Indikator Computational Thinking Skills 
77

 

No. Indikator Definisi 

1.  Dekomposisi  Kemampuan mengidentifikasi 

dan menguraikan bagian-

bagian masalah yang 

kompleks menjadi bagian 

masalah yang lebih 

sederhana. 

2.  Abstraksi  Kemampuan dalam 

mengabaikan hal-hal yang 

tidak digunakan. 

3.  Algoritma  Kemampuan menemukan 

solusi dengan menyusun 

langkah-langkah. 

4.  Generalisasi 

pola 

Kemampuan memecahkan 

masalah baru dengan cepat 

berdasarkan solusi 

sebelumnya sehingga dapat 

digunakan untuk masalah 

yang sejenis. 

 

                                                           
76 Heri Kuswanto et al., ―Pengaruh Kemampuan Matematika Terhadap 

Kemampuan Computational Thinking Pada Anak Usia Sekolah Dasar,‖ Education : 

Jurnal Ilmu Pengetahuan 15, no. 2 (2020): 138–44, 

https://doi.org/10.29408/edc.v15i2.2916. 
77 Cynthia C Selby and John Woollard, ―Computational Thinking : The 

Developing Definition,‖ 2010. 



 
 
28 

4. Perbedaan Gender  

Gender adalah jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

tetapi yang menjadi dasar utama dari gender adalah 

karakteristik atau ciri-cirinya. Pembentukan suatu sikap antara 

perempuan dan laki-laki yang dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar yang disebut dengan gender.
78

 Gender juga diartikan 

sebagai penentuan cara individu dalam mengambil tindakan 

serta berperilaku dalam aspek psikososial agar dapat diterima 

masyarakat dan lingkungan sosial.
79

 Allah berfirman dalam 

surah Al-Hujurat ayat 13 : 

                   

               

             

Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya kami telah 

menciptakan kamu (terdiri) dari laki-laki dan perempuan dan 

kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal, sesungguhnya yang paling mulia 

diantara kamu adalah yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa, Allah menciptakan 

laki-laki dan perempuan dengan berbagai bangsa dan suku. 

Dan yang membedakan antara laki-laki dan perempuan adalah 

dari segi ketakwaan kepada Allah swt.  

Perbedaan gender diartikan sebagai perbedaan antara laki-

laki dan perempuan dalam fungsi, peran serta tanggung jawab 

                                                           
78 Putri Wulan Clara Davita and Heni Pujiastuti, ―Anallisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gender,‖ Kreano, Jurnal Matematika 

Kreatif-Inovatif 11, no. 1 (2020): 110–17, 

https://doi.org/10.15294/kreano.v11i1.23601. 
79 A. S Nur and M Palobo, ―Profil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Gaya Kognitif Dan Gender,‖ Kreano, 

Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 9, no. 2 (2018): 139–48, 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/kreano%0AProfil. 
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yang dapat beralih sesuai dengan perkembangan zaman 

sebagai hasil konstruksi sosial.
80

 Terdapat perbedaan sudut 

pandang dalam kehidupan sehari-hari antara laki-laki dan 

perempuan, laki-laki dipandang dan memandang dirinya 

sebagai manusia yang bersifat rasional, dapat melakukan 

segala sesuatu sendiri, aktif, agresif, memandang sesuatu 

berdasarkan objek, memiliki kemampuan ilmu matematika 

yang lebih tinggi serta memiliki tingkat dorongan seks yang 

tinggi sedangkan perempuan dipandang dan memandang 

dirinya sebagai manusia yang bersifat emosional, penyayang, 

mudah putus asa, dapat berkomunikasi dengan baik, humble, 

memandang segala sesuatu berdasarkan subjek, dapat mudah 

terpengaruh, memiliki kemampuan ilmu matematika serta 

tingkat dorongan seks yang lebih rendah dari laki-laki.
81

  

Perbedaan gender merupakan istilah yang banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan telah menjadi 

perbincangan sejak lama, perbedaan inilah yang akan 

berpengaruh pada perbedaan potensi antara laki-laki dan 

perempuan.
82

 Dalam suatu pembelajaran, salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan 

prestasi dalam pendidikan adalah perbedaan gender.
83

 

Perbedaan prestasi dapat disebabkan oleh tingkat kecerdasan 

peserta didik. Peserta didik laki-laki lebih aktif daripada 

peserta didik perempuan sehingga memiliki prestasi belajar 

yang lebih rendah, hal ini disebabkan oleh keaktifan peserta 

didik laki-laki sehingga susah untuk diatur. Yang menjadi 

                                                           
80 Bambang Sri Anggoro, ―Analisis Persepsi Siswa SMP Terhadap 

Pembelajaran Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dan Disposisi Berpikir 

Kreatif Matematis,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 153–

66, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.30. 
81 Ibid. h. 158 
82 Muhammad Anis Rasyid, Mega Teguh Budiarto, and Agung Lukita, 

―Profil Berpikir Reflektif Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Pecahan Ditinjau 

Dari Perbedaan Gender,‖ Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 8, no. 2 (2017): 

171–81, https://doi.org/10.15294/kreano.v8i2.9849. 
83 Ira Nofita Sari and Masriana Masriana, ―Penerapan Pembelajaran Model 

Kooperatif Tipe Think-Pair-Share Dalam Materi Usaha Dan Energi Ditinjau Dari 

Gender Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 1 Sungai Ambawang,‖ JIPF (Jurnal Ilmu 

Pendidikan Fisika) 1, no. 2 (2016): 51, https://doi.org/10.26737/jipf.v1i2.64. 
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salah satu faktor pembeda antara laki-laki dan perempuan 

yaitu cara berpikir seseorang dalam memecahkan masalah.
84

 

Perbedaan gender juga dapat dilihat dari kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika dan 

lainnya.
85

 

 

5. Hubungan Model Pembelajaran ICARE Terhadap 

Computational Thinking Skills 

Computational thinking erat hubungannya dengan suatu 

pemecahan masalah. Dan telah disepakati bahwa 

computational thinking digambarkan sebagai suatu pemikiran 

dalam pemecahan masalah.
86

 Untuk meningkatkan 

computational thinking skills peserta didik, maka diperlukan 

suatu model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

yaitu model pembelajaran ICARE. Dibuktikan dalam suatu 

penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran ICARE dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang terdiri dari 5 tahapan.
87

 Pada tahap 

introduce pendidik memberikan motivasi, menyampaikan 

materi dan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.
88

 yang 

kedua connection yaitu pendidik menghubungkan 

pengetahuan baru dengan sesuatu yang telah diketahui peserta 

didik dari pembelajaran atau pengalaman sehari-hari 

sebelumnya. Menurut Yumiati dan Wahyuningrum ada 4 

langkah dalam tahap connection yaitu membagi materi 

menjadi sub materi, menghubungkan pengetahuan dengan 

tugas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta 

                                                           
84 Davita and Pujiastuti, ―Anallisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Gender.‖ 
85 Zetra Hainul Putra, Gustimal Witri, and Syahrilfuddin Syahrilfuddin, ―Isu 

Gender Dalam Buku Bergambar Matematika Rancangan Calon Guru Sekolah Dasar,‖ 

Jurnal Elemen 5, no. 2 (2019): 231, https://doi.org/10.29408/jel.v5i2.1368. 
86 Selby and Woollard, ―Refining an Understanding of Computational 

Thinking.‖, h. 11 
87 Triani et al., ―Pembelajaran I-CARE Berbantuan Praktikum: Peningkatan 

Problem- Solving Skills Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Jaringan Hewan.‖ 
88 Dwijayani, ―Pembelajaran ICARE Berbantuan Permasalahan Matematika 

Realistik.‖, h. 3 
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pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelumnya, 

memberi pengarahan kepada peserta didik secara berkala dan 

runtut, memberikan bahan pelajaran dengan menggunakan 

pendekatan atau media pembelajaran.
89

 pada tahap ini peserta 

didik dapat mengembangkan keterampilan dekomposisi dan 

abstraksi. Tahap selanjutnya yaitu application yang mana 

pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan 

suatu permasalahan, pada tahap ini peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan generalisasi dan algoritma atau 

mengembangkan solusi secara umum dan mampu menemukan 

langkah-langkah solusi penyelesaian masalah. Kemudian pada 

tahap reflection atau merefleksikan kembali pengetahuan yang 

telah diperoleh, pada tahap ini peserta didik dapat 

mengevaluasi kesalahan-kesalahan dalam pemecahan 

masalah. Yang terakhir yaitu extension atau perluasan yang 

digunakan untuk melatih dan menambah pemahaman diluar 

jam sekolah, pada tahap ini peserta didik dapat 

mengembangkan indikator computational thinking skill dari 

tugas atau persoalan yang berikan diluar jam pelajaran. 

  

6. Materi Pembelajaran  

a. Usaha 

Usaha didefinisikan sebagai suatu besaran yang 

merupakan perpaduan antara besaran dinamik yang muncul 

akibat dari perubahan suatu energi. Usaha adalah suatu 

energi yang dipindahkan dari suatu objek ke objek lainnya 

akibat adanya gaya yang bekerja pada objek tersebut. 

Usaha merupakan besaran skalar yang hanya memiliki 

nilai.
90

 Yang dapat bernilai positif ataupun negatif.
91

 Usaha 

dikatakan usaha positif apabila energi yang dipindahkan ke 

                                                           
89 Dewi, Ardana, and Sariyasa, ―Efektivitas Model ICARE Berbantuan 

Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.‖ 
90 Douglas C Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 

2001). h. 173 
91 Douglas C Giancoli, Fisika: Prinsip Dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 1, 

Tujuh (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014). h. 173 
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objek sedangkan usaha negatif adalah energi yang 

dipindahkan dari objek. Secara sederhana usaha merupakan 

energi yang berpindah.
92

 Usaha dapat dilakukan dengan 

memberikan gaya pada suatu benda yang bergerak 

sehingga mengalami perpindahan dari satu tempat ke 

tempat yang lain. Usaha dapat dilakukan lebih besar jika 

gaya yang diberikan lebih besar atau perpindahan yang 

lebih besar. Usaha dapat didefinisikan sebagai kerja yang 

dilakukan oleh gaya konstan F yang bekerja pada suatu 

benda dalam arah yang sama dengan arah perpindahan di 

sepanjang garis lurus.
93

 Sehingga : 

 

W = F.s (gaya konstan dalam arah 

perpindahan garis lurus) 

      
Gambar 2.1 

Gaya konstan  yang bekerja dalam arah yang sama 

dengan perpindahan . 

  

Sedangkan untuk gaya konstan F yang sejajar dengan 

perpindahan s dan membentuk sudut dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

                     

Gambar 2.2 

Gaya F yang membentuk sudut θ terhadap perpindahan. 

                                                           
92 David Halliday, R Resnick, and Walker, Fisika Dasar Edisi 7 Jilid 1 

(Jakarta: Erlangga, 2010). h. 155 
93 Hugh D Young and Roger A Freedman, Fisika Universitas Edisi 

Kesepuluh Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2002). h. 165 
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Secara matematis dapat dirumuskan : 

W = F s cos θ 

Keterangan :  

W = usaha ( joule ) 

F = gaya yang bekerja pada benda ( N) 

S = perpindahan (m) 

θ = sudut antara arah gaya dan perpindahan  

Besarnya usaha yang dilakukan benda sama dengan 

perubahan energi suatu benda. Jika pada suatu benda 

dilakukan usaha maka energi benda akan bertambah, jika 

pada benda yang diam (energi nya sama dengan 0) dan 

diberikan usaha maka energi gerak benda tersebut 

bertambah. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui 

bahwa energi benda dapat meningkat karena adanya 

usaha.
94

 

Apabila gaya konstan F bekerja pada benda sehingga 

benda mengalami perpindahan yang searah dengan gaya F 

dari posisi awal x=x1 ke posisi akhir x=x2, maka secara 

matematis usaha yang dilakukan oleh gaya konstan 

adalah: 

W = FΔx 

  = F(x2-x1) 

 

 

  
Gambar 2.3 

Grafik gaya terhadap posisi dengan gaya konstan 

                                                           
94 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar 1 (Bandung: ITB, 2016). h. 347 
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Gambar 2.4 

Grafik gaya terhadap posisi dengan gaya yang berubah 

 

Satuan usaha dalam sistem SI adalah Joule (J). Satuan ini 

diambil dari nama salah satu ahli fisika Inggris abad-19 yaitu 

James Prescott Joule. Dalam satuan SI, satuan gaya adalah 

newton dan satuan jarak atau perpindahan adalah meter, 

sehingga : 

1 Joule = 1Newton. 1 meter atau 1 J = 1 N. m 

Dalam sistem cgs, dapat dinyatakan dengan satuan erg, 

sehingga : 

1 Joule = 10
7
 erg 

1 erg = 1 dyne.cm
95

  

b. Energi 

Energi didefinisikan sebagai suatu besaran yang dikaitkan 

dengan suatu sistem dari satu objek atau lebih. Secara 

sederhana energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

melakukan usaha.
96

 Energi memiliki sifat kekal artinya energi 

dapat berubah dari satu bentuk energi ke bentuk energi 

lainnya dan dapat berpindah dari suatu objek ke objek 

lainnya.
97

 Benda yang sedang bergerak atau melakukan usaha 

memiliki energi. Oleh karena itu energi sangat berkaitan 

                                                           
95 Giancoli, Fisika: Prinsip Dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 1. 
96 Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1. h. 178 
97 Halliday, Resnick, and Walker, Fisika Dasar Edisi 7 Jilid 1. h. 153 
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dengan usaha.
98

 Energi dan usaha merupakan besaran skalar 

dan memiliki satuan yang sama. Satuan energi dalam satuan 

internasional (SI) adalah Joule (J). Energi dibedakan menjadi 

beberapa jenis, berikut merupakan jenis-jenis energi antara 

lain : 

1) Energi Kinetik  

Semua benda yang bergerak memiliki energi. 

Sehingga energi kinetik diartikan sebagai suatu energi 

yang dimiliki oleh benda karena geraknya.
99

 Untuk 

menghitung besar energi kinetik suatu benda, maka 

didapat hubungan antara persamaan usaha total Wtot = 

Ftot.s, hukum II Newton Ftot= ma dan persamaan GLBB 

v2
2
 = v1

2
+2as, sehingga secara matematis dapat dituliskan: 

a =  

Wtot = Ftots 

  = ma.s = m  

Wtot = =  

Sehingga besaran  merupakan energi kinetik 

dari suatu benda. 

Ek =  

Keterangan : 

Ek  = energi kinetik (Joule) 

m  = massa benda (m) 

v  = kecepatan benda (m/s) 

Dari persamaan tersebut, terdapat perubahan energi 

kinetik yaitu selisih antara energi kinetik akhir dengan 

energi kinetik awal. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

usaha yang dilakukan oleh gaya total pada benda sama 

                                                           
98 Abdullah, Fisika Dasar 1. h. 364 
99 Ibid. h. 369 
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dengan perubahan energi kinetik. Secara matematis dapat 

dituliskan : 

W = EK2 - EK1 =ΔEK ( teorema usaha-energi) 

   = –  

 

2) Energi Potensial  

Energi potensial merupakan suatu energi yang 

berhubungan dengan gaya-gaya yang bergantung dengan 

posisi atau konfigurasi benda-benda.
100

 Energi potensial 

juga didefinisikan sebagai suatu usaha yang dilakukan 

oleh gaya konservatif untuk memindahkan benda dari 

posisi awal ke posisi akhir sama dengan selisih energi 

potensial awal dan akhir. Energi potensial dapat 

dibedakan menjadi 2 yaitu energi potensial gravitasi dan 

energi potensial pegas : 

a) Energi potensial gravitasi 

Energi potensial gravitasi merupakan suatu energi 

potensial yang berkaitan dengan berat dan juga 

ketinggian (h) suatu benda terhadap suatu titik acuan 

tertentu. Energi potensial gravitasi bergantung pada 

suatu ketinggian benda diatas suatu titik acuan 

tertentu.
101

 Pada sebuah benda yang jatuh jika 

hambatan udara diabaikan maka energi potensial 

gravitasi semakin berkurang sehingga energi kinetik 

benda tersebut semakin bertambah. 

Untuk menghitung energi potensial gravitasi pada 

suatu benda yang bermassa m pada suatu ketinggian 

h, gaya yang bekerja pada benda tersebut adalah gaya 

berat yaitu w = mg. Jika untuk mencari usaha yang 

dilakukan gaya berat ketika sebuah benda jatuh dari 

ketinggian h1 di atas titik asal ke ketinggian h2 yang 

lebih rendah. Gaya berat serta perpindahan benda 

yang searah, sehingga usaha yang bekerja pada benda 

                                                           
100 Giancoli, Fisika: Prinsip Dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 1. h. 181 
101 Ibid. h. 183 
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oleh gaya berat merupakan bentuk usaha positif.
102

 

Secara matematis dapat dirumuskan : 

W= Fs = w(h1-h2) = mgh1 – mgh2  

Dengan demikian, akibat adanya gaya gravitasi 

bumi sebagai hasil kali berat benda mg dengan 

ketinggian h pada suatu titik acuan tertentu, sehingga 

secara matematis energi potensial gravitasi dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

EP = mgh 

Keterangan : 

EP  = energi potensial (J) 

m  = massa benda (kg) 

g  = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

h  = ketinggian benda dari titik acuan (m)
103

 

Semakin tinggi posisi suatu benda, maka energi 

potensial gravitasi yang dimiliki benda tersebut 

semakin besar. Jika suatu benda memiliki nilai awal 

Ep1 = mgh1 dan nilai akhir Ep2 = mgh2 maka perubahan 

energi potensial benda tersebut adalah selisih antara 

nilai akhir dan nilai awal, sehingga : 

ΔEP = EP2 – EP1 

b) Energi potensial pegas 

Pegas merupakan suatu benda yang bersifat elastis. 

Elastis merupakan suatu kemampuan benda untuk dapat 

kembali kebentuk dan ukuran semula. Pegas memiliki 

energi potensial apabila ditekan atau diregangkan.
104

 

Gaya pegas dinyatakan dengan F= kx . Jika pegas 

tertekan atau teregang sejauh x dari panjang normal 

                                                           
102 Young and Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. h.194 
103 Abdullah, Fisika Dasar 1. h. 387 
104 Giancoli, Fisika: Prinsip Dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 1. h. 184 
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maka dibutuhkan gaya F yang berbanding lurus dengan 

x, dan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

               
Gambar 2.5 Grafik F terhadap x pada gaya pegas 

    

Namun pegas tersebut memberikan gaya dengan 

arah yang berlawanan (tidak searah) yang disebut 

dengan gaya pemulih
105

 sehingga : 

F = -kx  (gaya pemulih) 

Untuk menghitung usaha yang dilakukan oleh gaya 

pegas, ketika pegas bertambah panjang dx, maka 

usaha yang dilakukan oleh pegas  

dW = Fdx                     

         
Gambar 2.6 

Usaha yang dilakukan oleh gaya pegas 

 

Usaha yang dilakukan pegas untuk menambah 

panjang dari x1 ke x2 adalah : 

                                                           
105 Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1. h. 185 
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W =  

 =  

Sehingga usaha yang dilakukan dapat dituliskan : 

W = k -  k  
106

 

Secara umum, energi potensial elastis 

sebanding dengan kuadrat panjang simpangan, 

sehingga secara matematis dapat dituliskan :  

Ep elastis = kx
2  

Keterangan : 

Ep  = energi potensial (J) 

k  = konstanta pegas (N/m) 

Δx  = pertambahan panjang (m)  

 

c. Hukum kekekalan energi mekanik  

Energi mekanik didefinisikan sebagai suatu energi 

yang dimiliki oleh suatu benda agar dapat melakukan suatu 

usaha atau kerja. Energi mekanik merupakan jumlah antara 

energi kinetic dan energi potensial setiap saat, yang secara 

matematis dituliskan sebagai berikut : 

Em = Ek + EP  

Besar energi mekanik suatu benda adalah tetap, 

sedangkan energi potensial dan kinetik benda dapat berubah-

ubah. Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa energi 

tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, tetapi energi hanya 

dapat berubah dari suatu bentuk energi menjadi bentuk energi 

lainnya.
107

 Energi mekanik merupakan suatu besaran yang 

terkonservasikan. Energi kinetik berhubungan dengan energi 

potensial, apabila energi potensial (EP) suatu sistem berkurang 

                                                           
106 Abdullah, Fisika Dasar 1. h. 392 
107 Young and Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. h. 205 
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maka energi kinetik (EK) sistem tersebut harus bertambah 

dalam jumlah yang sama untuk mengimbangi pengurangan 

tersebut. Dengan demikian, energi mekanik total (EP + EK) 

bernilai konstan.  

Energi mekanik total akan bernilai konstan apabila 

tidak ada gaya non konservatif yang bekerja pada suatu benda 

atau sistem. Sehingga : 

Wnon-konservatif = 0 

Berdasarkan persamaan : 

EM2 – EM1 = 0  

EM2 = EM1  

Hubungan tersebut merupakan hukum kekekalan 

energi mekanik. Sehingga bunyi dari hukum kekekalan energi 

mekanik adalah jika yang bekerja pada suatu sistem hanya 

gaya-gaya yang bersifat konservatif, maka energi mekanik 

total suatu sistem tidak berubah pada kondisi apapun sehingga 

energi tersebut bersifat konstan (tetap)
108

 

d. Daya  

Daya didefinisikan sebagai kecepatan perubahan 

energi dibagi dengan waktu yang digunakan untuk melakukan 

usaha atau tersebut. Secara matematis dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

P =   

P =   

Besar suatu usaha adalah gaya (F) dikali dengan besar 

perpindahan(Δx), sehingga : 

P =   

                                                           
108 Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1. h. 188 
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Sedangkan besar perpindahan (Δx) per selang waktu (t) 

merupakan kecepatan rata-rata, sehingga dapat diperoleh 

persamaan daya yaitu: 

P= F   

Persamaan tersebut dapat digunakan untuk mencari 

daya rata-rata yang menghasilkan kecepatan tertentu. 

Dalam satuan Internasional (SI) daya diukur dalam 

Joule per sekon atau Watt (W). 1 W = 1 J/s, jadi satuan dari 

daya yaitu Watt (W). Sedangkan satuan daya berdasarkan 

sistem Inggris yaitu kaki-pon per sekon (kaki-pon/s). Dalam 

keseharian digunakan satuan yang lebih besar yaitu 

Horsepower (hp). 

1 hp = 550 kaki-pon/s = 746 Watt
109

 

 

B. Pengajuan Hipotesis  

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran ICARE terhadap 

computational thinking skills peserta didik. 

b. Terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap 

computational thinking skills peserta didik. 

c. Terdapat interaksi model pembelajaran ICARE dan 

perbedaan gender terhadap computational thinking skills 

peserta didik.  

2. Hipotesis Statistik 

a. H0 : αi = 0 untuk i = 1,2 (tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran ICARE terhadap computational thinking 

skills peserta didik) 

H1 : αi ≠ 0 untuk i = 1,2 (terdapat pengaruh model 

pembelajaran ICARE terhadap computational thinking 

skills peserta didik) 

b. H0 : βj = 0 untuk j = 1,2 (tidak terdapat pengaruh antara 

perbedaan gender terhadap computational thinking skills 

peserta didik) 

                                                           
109 Ibid. 
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H1 : βj ≠ 0 untuk j = 1,2 (terdapat pengaruh antara 

perbedaan gender terhadap computational thinking skills 

peserta didik) 

c. H0 : (αβ)ij = 0 untuk i = 1,2 dan j = 1,2 (tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran ICARE dan 

perbedaan gender terhadap computational thinking skills 

peserta didik) 

H1 : (αβ)ij ≠ 0 untuk i = 1,2 dan j = 1,2 (terdapat interaksi 

antara model pembelajaran ICARE dan perbedaan gender 

terhadap computational thinking skills peserta didik) 

 

Keterangan : 

αi = efek baris ke-i pada variabel terikat i, dengan i = 

1,2  

βj = efek kolom ke-j pada variabel terikat j, dengan j = 

1,2 

(αβ)ij = kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada 

variabel terikat ij 

Dengan : 

i = 1,2 yaitu 1 = pembelajaran dengan model             

pembelajaran ICARE  

                2 = pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional 

j = 1,2 yaitu 1 = laki-laki 

      2 = perempuan  

 

 

 



77 
 

REFERENSI 

Abdullah, Mikrajuddin. Fisika Dasar 1. Bandung: ITB, 2016. 

Amalia, Yana Dirza, Asrizal, and Zulhendri Kamus. ―Pengaruh 

Penerapan LKS Berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Kompetensi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gunung 

Talang‖ 4, no. November (2014): 17–24. 

Angeli, Charoula, Joke Voogt, Andrew Fluck, Mary Webb, Margaret 

Cox, Joyce Malyn-Smith, and Jason Zagami. ―A K-6 

Computational Thinking Curriculum Framework: Implications 

for Teacher Knowledge.‖ Educational Technology and Society 

19, no. 3 (2016): 47–57. 

Anggoro, Bambang Sri. ―Analisis Persepsi Siswa SMP Terhadap 

Pembelajaran Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dan 

Disposisi Berpikir Kreatif Matematis.‖ Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 153–66. 

https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.30. 

Anugrawati, Nunung. ―Introduction, Connection, Application, 

Reflection and Extend (Icare) Model in Teaching Speaking‖ 3, 

no. 1 (2016): 67–73. 

Barcelos, Thiago S, Instituto Federal De Educação, Tecnologia De 

São, São Paulo, and Rodolfo Villarroel. ―Mathematics Learning 

through Computational Thinking Activities : A Systematic 

Literature Review‖ 24, no. 7 (2018): 815–45. 

Belen, Sirilus, Ujang Sukandi, and Dkk. Buku 1: Panduan 

Pengembangan Pendekatan Belajar Aktif. Kemendiknas Badan 

penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010. 

Carni, J Maknun, and P Siahaan. ―An Implementation Of Icare 

Approach (Introduction, Connection, Application, Reflection, 

Extension) to Improve The Creative Thinking Skills.‖ Journal of 

Physics: Conference Series 755, no. 1 (2016): 1–5. 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/755/1/011001. 

Csizmadia, Andrew, Paul Curzon, Mark Dorling, Simon Humphreys, 

Thomas Ng, Cynthia Selby, and John Woollard. ―Computational 

Thinking A Guide for Teachers.‖ Computing At School, 2015, 



 

 

 

78 

18. 

Davita, Putri Wulan Clara, and Heni Pujiastuti. ―Anallisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari 

Gender.‖ Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 11, no. 1 

(2020): 110–17. https://doi.org/10.15294/kreano.v11i1.23601. 

Dewi, Ni Putu Rosma, I Made Ardana, and Sariyasa Sariyasa. 

―Efektivitas Model ICARE Berbantuan Geogebra Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa.‖ JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 3, no. 

1 (2019): 109. https://doi.org/10.33603/jnpm.v3i1.1762. 

Diani, Rahma. ―Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantukan LKS 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA 

Perintis 1 Bandar Lampung.‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 

Al-Biruni 5, no. 1 (2016): 83–93. 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.108. 

Diani, Rahma, Irwandani, Al-Hijrah, Yetri, Dwi Fujiani, Niken Sri 

Hartati, and Rofiqul Umam. ―Physics Learning through Active 

Learning Based Interactive Conceptual Instructions (ALBICI) to 

Improve Critical Thinking Ability.‖ Jurnal Penelitian Dan 

Pembelajaran IPA 5, no. 1 (2019): 48–58. 

https://doi.org/10.30870/jppi.v5i1.3469. 

Diani, Rahma, G. C. Kesuma, N. Diana, Y. Yuberti, R. D. Anggraini, 

and D. Fujiani. ―The Development of Physics Module with the 

Scientific Approach Based on Islamic Literacy.‖ Journal of 

Physics: Conference Series 1155, no. 1 (2019). 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1155/1/012034. 

Diani, Rahma, Antomi Saregar, and Ayu Ifana. ―Perbandingan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik.‖ Jurnal 

Penelitian Pembelajaran Fisika 7, no. 2 (2017): 147–55. 

https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i2.1310. 

Diani, Rahma, Yuberti, and Shella Syafitri. ―Uji Effect Size Model 

Pembelajaran Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MAN 1 Pesisir Barat.‖ 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no. 2 (2016): 266. 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.126. 



 

 

 

79 

Dwijayani, Ni Made. ―Pembelajaran ICARE Berbantuan 

Permasalahan Matematika Realistik.‖ Wahana Matematika Dan 

Sains: Jurnal Matematika, Sains, Dan Pembelajarannya 12, no. 

1 (2018): 1–13. 

Fakhriyah, F., S. Masfuah, and D. Mardapi. ―Developing Scientific 

Literacy-Based Teaching Materials to Improve Students‘ 

Computational Thinking Skills.‖ Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia 8, no. 4 (2019): 482–91. 

https://doi.org/10.15294/jpii.v8i4.19259. 

Giancoli, Douglas C. Fisika: Prinsip Dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 

1. Tujuh. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014. 

———. Fisika Edisi Kelima Jilid 1. Jakarta: Erlangga, 2001. 

Gong, Di, Harrison H. Yang, and Jin Cai. ―Exploring the Key 

Influencing Factors on College Students‘ Computational 

Thinking Skills through Flipped-Classroom Instruction.‖ 

International Journal of Educational Technology in Higher 

Education 17, no. 1 (2020): 2–13. 

https://doi.org/10.1186/s41239-020-00196-0. 

Halliday, David, R Resnick, and Walker. Fisika Dasar Edisi 7 Jilid 1. 

Jakarta: Erlangga, 2010. 

Hidayat, Habibi. ―Implementation of ICARE Learning Model Using 

Visualization Animation on Biotechnology Course 

Implementation of ICARE Learning Model Using Visualization 

Animation on Biotechnology Course‖ 020027, no. December 

2017 (2021). 

Hodiyanto, H. ―Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari 

Gender The Effect of Problem Solving Learning Model Toward 

Mathematical Communication Ability Viewed from Gender‖ 4, 

no. 2 (2017): 219–28. 

Hodiyanto, Hodiyanto. ―Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Melalui Pembelajaran Pemecahan Masalah Ditinjau Dari 

Gender Pada Materi Himpunan.‖ Jurnal Pendidikan Informatika 

Dan Sains 3, no. 1 (2016): 27–40. 

Hoffman, Bob, and Donn Ritchie. ―Teaching and Learning Online: 



 

 

 

80 

Tools, Templates, and Training.‖ In Society for Information 

Technology & Teacher Education International Conference, 

119–23. Association for the Advancement of Computing in 

Education (AACE), 1998. 

Jusuf, Ridwan, Wahyu Sopandi, Ana Ratna Wulan, and Udin 

Syaefudin Sa‘ud. ―Strengthening Teacher Competency through 

ICARE Approach to Improve Literacy Assessment of Science 

Creative Thinking.‖ International Journal of Learning, Teaching 

and Educational Research 18, no. 7 (2019): 70–83. 

https://doi.org/10.26803/ijlter.18.7.5. 

Karaahmetoğlu, Kübra, and Özgen Korkmaz. ―The Effect of Project-

Based Arduino Educational Robot Applications on Students‘ 

Computational Thinking Skills and Their Perception of Basic 

Stem Skill Levels.‖ Participatory Educational Research 6, no. 2 

(2019): 1–14. https://doi.org/10.17275/per.19.8.6.2. 

Kuswanto, Heri, Nani Rodiyanti, Yosi Nur Kholisho, and Baiq Desi 

Dwi Arianti. ―Pengaruh Kemampuan Matematika Terhadap 

Kemampuan Computational Thinking Pada Anak Usia Sekolah 

Dasar.‖ Education : Jurnal Ilmu Pengetahuan 15, no. 2 (2020): 

138–44. https://doi.org/10.29408/edc.v15i2.2916. 

Maharani, Swasti, Toto Nusantara, Abdur Rahman Asari, Universitas 

Negeri Malang, and Jawa Timur. Computational Thinking 

Pemecahan Masalah Di Abad Ke-21, 2020. 

Mahardika, I Ketut, Maryani, and Selly Candra Citra Murti. 

―Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) Disertai LKS Kartun Fisika Pada Pembelajaran Fisika Di 

SMP.‖ Jurnal Pembelajaran Fisika 1, no. 2 (2012): 231. 

Malik, Syaeful, Harsa Wara Prabawa, and Heni Rusnayati. 

―Peningkatan Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa Melalui 

Multimedia Interaktif Berbasis Model Quantum Teaching and 

Learning,‖ 2015. 

Mutiara, Fepti Bunga, Happy Komikesari, and Nur Asiah. ―Efektivitas 

Model Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Siswa.‖ Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education 2, no. 1 (2019): 116–22. 

https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i1.3980. 



 

 

 

81 

Noge, Maria Desidaria. ―EFEKTIVITAS MODEL 

PEMBELAJARAN ICARE BERBASIS MEDIA AUTENTIK 

‗BERBABE‘ TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA 

INGGRIS SISWA SEKOLAH DASAR.‖ Jurnal Tunas Bangsa 

4 (2017): 198–210. 

Nur, A. S, and M Palobo. ―Profil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Gaya Kognitif Dan 

Gender.‖ Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 9, no. 2 

(2018): 139–48. 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/kreano%0AProfil. 

Palts, Tauno, and Margus Pedaste. ―A Model for Developing 

Computational Thinking Skills‖ 19, no. 1 (2020): 113–28. 

https://doi.org/10.15388/infedu.2020.06. 

Pratiwi, Dona Dinda. ―Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dalam Pemecahan Masalah Matematika Sesuai Dengan Gaya 

Kognitif Dan Gender Dona Dinda Pratiwi‖ 6, no. 2 (2015): 131–

41. 

Pusfarini, Pusfarini. ―Efektivitas Model Problem Based Learning 

Dalam Mereduksi Disparitas Gender Pada Capaian Pembelajaran 

Sains.‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 

(2017): 57–65. https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v6i1.909. 

Putra, Zetra Hainul, Gustimal Witri, and Syahrilfuddin Syahrilfuddin. 

―Isu Gender Dalam Buku Bergambar Matematika Rancangan 

Calon Guru Sekolah Dasar.‖ Jurnal Elemen 5, no. 2 (2019): 231. 

https://doi.org/10.29408/jel.v5i2.1368. 

Rasyid, Muhammad Anis, Mega Teguh Budiarto, and Agung Lukita. 

―Profil Berpikir Reflektif Siswa SMP Dalam Pemecahan 

Masalah Pecahan Ditinjau Dari Perbedaan Gender.‖ Kreano, 

Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 8, no. 2 (2017): 171–81. 

https://doi.org/10.15294/kreano.v8i2.9849. 

Rodríguez-Martínez, José Antonio, José Antonio González-Calero, 

and José Manuel Sáez-López. ―Computational Thinking and 

Mathematics Using Scratch: An Experiment with Sixth-Grade 

Students.‖ Interactive Learning Environments 28, no. 3 (2020): 

316–27. https://doi.org/10.1080/10494820.2019.1612448. 



 

 

 

82 

Sa‘Diyah, L. H., P. Siahaan, A. Samsudin, E. Suhendi, V. R. Riani, 

and W. O. Fatima. ―Promoting the Model Introducing, 

Connecting, Applying Reflecting, and Extending Using Rasch 

Analysis (ICARE-R) to Improve Students‘ Critical Thinking 

Skills on Physics Concepts.‖ Journal of Physics: Conference 

Series 1806, no. 1 (2021). https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1806/1/012032. 

Sa‘diyyah, Fadhilah Nur, Sitti Mania, and Suharti. ―Pengembangan 

Instrumen Tes Matematika Untuk Mengukur Kemampuan 

Berpikir Kritis.‖ Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE) 4, no. 

2 (2018): 35–48. https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i1.17-26. 

Sagala, Rumadani, Rofiqul Umam, Audi Thahir, Antomi Saregar, and 

Indah Wardani. ―The Effectiveness of Stem-Based on Gender 

Differences: The Impact of Physics Concept Understanding.‖ 

European Journal of Educational Research 8, no. 3 (2019): 753–

61. https://doi.org/10.12973/eu-jer.8.3.753. 

Saregar, Antomi. ―Pembelajaran Pengantar Fisika Kuantum Dengan 

Memanfaatkan Media Phet Simulation Dan LKM Melalui 

Pendekatan Saintifik: Dampak Pada Minat Dan Penguasaan 

Konsep Mahasiswa.‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 

5, no. 1 (2016): 53. 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.105. 

Saregar, Antomi, Sri Latifah, and Meisita Sari. ―Efektivitas Model 

Pembelajaran Cups : Dampak Terhadap Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah Mathla ‘ Ul 

Anwar‖ 05, no. 2 (2016): 233–43. 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.123. 

Sari, Ayu Devita, Sri Hastuti, and Asmiati Asmiati. ―Pengembangan 

Model Creative Problem Solving (CPS) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa.‖ Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 1116. 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.318. 

Sari, Ira Nofita, and Masriana Masriana. ―Penerapan Pembelajaran 

Model Kooperatif Tipe Think-Pair-Share Dalam Materi Usaha 

Dan Energi Ditinjau Dari Gender Siswa Kelas Xi Ipa Sma 

Negeri 1 Sungai Ambawang.‖ JIPF (Jurnal Ilmu Pendidikan 

Fisika) 1, no. 2 (2016): 51. https://doi.org/10.26737/jipf.v1i2.64. 



 

 

 

83 

Saritepeci, Mustafa. ―Developing Computational Thinking Skills of 

High School Students: Design-Based Learning Activities and 

Programming Tasks.‖ Asia-Pacific Education Researcher 29, no. 

1 (2020): 35–54. https://doi.org/10.1007/s40299-019-00480-2. 

Selby, Cynthia C, and John Woollard. ―Computational Thinking : The 

Developing Definition,‖ 2010. 

———. ―Refining an Understanding of Computational Thinking.‖ 

Author’s Original, no. 2006 (2014): 1–23. 

Siahaan, Parsaoran, Ermawati Dewi, and Endi Suhendi. ―Introduction, 

Connection, Application, Reflection, and Extension (ICARE) 

Learning Model: The Impact on Students‘ Collaboration and 

Communication Skills.‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni 9, no. 1 (2020): 109–19. 

https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v9i1.5547. 

Sinuraya, J., I. Wahyuni, and D. D. Panggabean. ―The ICARE 

Practice Based on Worksheet and Physics Experimental to 

Improve Student Creativity.‖ Journal of Physics: Conference 

Series 1428, no. 1 (2020): 1–6. https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1428/1/012048. 

Son, Aloisius Loka. ―Instrumentasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis: Analisis Reliabilitas, Validitas, Tingkat Kesukaran 

Dan Daya Beda Butir Soal‖ 10, no. 1 (2019): 41–52. 

Subana, Moersetyo Rahadi, and Sudrajat. Statistik Pendidikan. 

Bandung: Pustaka Setia, 2000. 

Suendarti, Mamik, and Hawa Liberna. ―The Effect of I-CARE 

Learning Model on the Students‘ Metacognition.‖ Journal of 

Mathematics Education 3, no. 2 (2018): 40–46. 

https://doi.org/10.31327/jomedu.v3i2.439. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 

Bandung: Alfabeta, 2013. 

Sulistiyo, M. A.S., and A. Wijaya. ―The Effectiveness of Inquiry-

Based Learning on Computational Thinking Skills and Self-

Efficacy of High School Students.‖ Journal of Physics: 

Conference Series 1581, no. 1 (2020): 2. 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1581/1/012046. 



 

 

 

84 

Sundayana, Rostina. Statistika Penelitian Pendidikan. Bandung: 

Alfabeta, 2018. 

Supriatna, Edi. ―Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.‖ 

Journal of Classroom Action Research 2, no. 1 (2020): 15. 

https://doi.org/10.29303/jcar.v2i1.398. 

Susanto, Hery, Achi Rinaldi, and Novalia. ―Analisis Validitas 

Reabilitas Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Pada Butir Soal 

Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika‖ 6, no. 

2 (2015): 203–16. 

Tang, Xiaodan, Qiao Lin, Roxana Hadad, and Xiaoming Zhai. 

―Assessing Computational Thinking: A Systematic Review of 

Empirical Studie,‖ no. Mc 147 (2020): 1–64. 

Thahir, A., C. Anwar, A. Saregar, L. Choiriah, F. Susanti, and A. 

Pricilia. ―The Effectiveness of STEM Learning: Scientific 

Attitudes and Students‘ Conceptual Understanding.‖ Journal of 

Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020): 1. 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012008. 

Trianggono, Muhammad Maulana, and Setyaningsih Yuanita. 

―Karakteristik Keterampilan Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan 

Masalah Fisika Berdasarkan Gender.‖ Jurnal Pendidikan Fisika 

Dan Keilmuan (JPFK) 4, no. 2 (2018): 98. 

https://doi.org/10.25273/jpfk.v4i2.2980. 

Triani, Liliek, Sri Wahyuni, Elly Purwanti, Atok Miftachul Hudha, 

Diani Fatmawati, and Husamah Husamah. ―Pembelajaran I-

CARE Berbantuan Praktikum: Peningkatan Problem- Solving 

Skills Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Jaringan Hewan.‖ 

Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 4, no. 2 (2018): 158–68. 

https://doi.org/10.21831/jipi.v4i2.21826. 

Turchi, Tommaso, Daniela Fogli, and Alessio Malizia. ―Fostering 

Computational Thinking through Collaborative Game-Based 

Learning.‖ Multimedia Tools and Applications 78, no. 10 (2019): 

13650. https://doi.org/10.1007/s11042-019-7229-9. 

Wahyudin, D. ―Model Pembelajaran ICARE Pada Kurikulum Mata 

Pelajaran TIK Di SMP.‖ Jurnal Penelitian Pendidikan 11, no. 1 



 

 

 

85 

(2010): 23–33. 

Winarti, W. ―Pengembangan Model Pembelajaran Sains Kontekstual 

Untuk Peserta Didik Difabel Netra.‖ Jurnal Pendidikan Fisika 

Dan Keilmuan (JPFK) 4, no. 2 (2018): 89. 

https://doi.org/10.25273/jpfk.v4i2.2698. 

Wing, Jeannette M. ―Computational Thinking and Thinking about 

Computing,‖ no. July 2008 (2020): 3717–25. 

https://doi.org/10.1098/rsta.2008.0118. 

Yasa, N.Yaditya Permana, I Wayan Puja Astawa, and I Gusti Putu 

Sudiarta. ―Pengaruh Model Pembelajaran Icare Berbantuan 

Masalah Matematika Terbuka Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 

Viiismplaboratorium Undiksha Singaraja.‖ Jurnal Pendidikan 

Matematika Undiksha 10, no. 1 (2019): 84. 

https://doi.org/10.23887/jjpm.v10i1.19921. 

Yin, Yue, Roxana Hadad, Xiaodan Tang, and Qiao Lin. ―Improving 

and Assessing Computational Thinking in Maker Activities : The 

Integration with Physics and Engineering Learning,‖ 2019. 

Young, Hugh D, and Roger A Freedman. Fisika Universitas Edisi 

Kesepuluh Jilid 1. Jakarta: Erlangga, 2002. 

Yuberti, and Antomi Saregar. Metodologi Penelitian Pendidikan 

Matematika Dan Sains. Bandar Lampung: Aura, 2017. 

 

 

 

 

 



 

 

 

86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


